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Abstrak: Tujuan penelitian ini ingin mengetahui peningkatan prestasi belajar melalui penerapan 

pembelajaran model STAD dan Role Playing terhadap siswa Kelas VI SD. Penelitian ini 

menggunakan penelitian tindakan kelas tiga siklus. Pengumpulan data berupa hasil tes formatif 

dan lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Didapatkan bahwa prestasi belajar siswa 

mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III yaitu, siklus I (68,18%), siklus II 

(77,27%), siklus III (86,36%). Kesimpulan bahwa penerapan model STAD dan Role Playing 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

1. LATAR BELAKANG  

Negara Indonesia terdiri dari berbagai suku 

yang tinggal di beberapa pulau. Negara 

Indonesia memiliki bahasa persatuan yaitu 

Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatuan sangat penting kedudukannya 

dalam kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu, 

Bahasa Indonesia diajarkan sejak kelas 1. 

Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi yang 

dijadikan status sebagai bahasa persatuan 

sangat penting untuk diajarkan sejak anak-anak. 

Bahasa Indonesia tidak akan terlepas dari 

kebudayaan bangsa Indonesia karena bahasa 

Indonesia dijadikan alat berkomunikasi dengan 

berbagai suku di tanah air. Bahasa Indonesia 

memang diajarkan sejak anak-anak, tetapi 

model pengajaran yang baik dan benar tidak 

banyak dilakukan oleh seorang pengajar. 

Metode pengajaran bahasa Indonesia tidak 

dapat menggunakan satu metode karena bahasa 

Indonesia sendiri yang bersifat dinamis. Bahasa 

sendiri bukan sebagai ilmu tetapi sebagai 

keterampilan sehingga penggunaan metode 

yang tepat perlu dilakukan. 

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia di 

tingkat sekolah dasar / madrasah ibtidaiyah 

sangat mengandalkan penggunaan metode-

metode yang aplikatif dan menarik. 

Pembelajaran yang menarik akan memikat 

anak-anak untuk terus dan betah mempelajari 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa ke-2 setelah 

bahasa ibu. Apabila siswa sudah tertarik dengan 

pembelajaran maka akan dengan mudah 

meningkatkan prestasi siswa dalam bidang 

bahasa. Di sebagian siswa, pembelajaran 

Bahasa Indonesia sangat membosankan karena 

mereka sudah merasa bisa dan penyampaian 

materi yang kurang menarik sehingga secara 

tidak langsung siswa menjadi lemah dalam 

penangkapan materi tersebut. Penulis sebagai 

guru Bahasa Indonesia sangat merasakan 

problem pembelajaran yang terjadi selama ini. 

Penulis juga menemui kasus serupa ketika 

berada di daerah kabupaten yang terpencil 

sangat kurang sekali penggunaan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Oleh sebab itu, 

penulis berusaha melakukan perubahan-

perubahan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di dalam kelas. Salah satu perubahan 

yang dilakukan dengan menggunakan metode 

Role Playing dan metode STAD (student teams 

achievement division) dalam standart 
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kompetensi berbicara dan membaca. Dalam 

pembelajaran Menceritakan Kegemaran, dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode role 

play sehingga menjadikan siswa lebih aktif. 

Metode role play memahami bahasa sebagai 

keterampilan berbicara secara langsung dengan 

berdasarkan kehidupan siswa dalam 

masayarakat. Metode role play sangat cocok 

diterapkan ketika pengajar melakukan 

pembelajaran berbicara dengan dibantu dengan 

kartu peran. 

Pertama-tama, siswa dibagi dua kelompok 

dengan jumlah yang sama. Sebelumnya 

pengajar menyediakan kartu peran dua macam 

yang berbeda warna sebanyak jumlah siswa. 

Dalam kartu peran tersebut sudah diberi tanda 

atau tulisan siapa yang menjadi lawan 

bicaranya. Siswa yang lain mencari pasangan 

bicaranya. Setelah menemukan, siswa yang 

mencari tersebut berusaha untuk mengorek 

keterangan tentang kegemarannya dengan 

menggunakan pertanyaan yang sudah 

disediakan di kartu perannya (boleh ditambah 

sendiri), tetapi siswa yang diajak bicara diberi 

tahu supaya jangan menjawan secara langsung 

kegemaran dirinya. Dengan kegiatan ini, siswa 

saling berusaha untuk mencari dan memainkan 

strategi untuk mengetahui kegemaran teman 

bicaranya. Kegiatan ini dilakukan secara 

bergantian. Setelah selesai melakukan kegiatan 

tersebut, pengajar memberikan pengarahan 

sekaligus bertanya jawab tentang kegiatan yang 

sudah dilakukan. Siswa yang dapat mengetahui 

kegemaran lawan bicaranya diberi 

penghargaan. 

Dalam pembelajaran membaca dapat 

memakai metode STAD sebagai kegiatan 

memacu anak-anak memahami bacaan dengan 

cara diskusi kelompok. Teori STAD (student 

teams achievement division) merupakan metode 

yang menekankan kepada kerja sama kelompok 

untuk menyelesaikan sebuah masalah. Dalam 

metode ini, siswa ditempatkan dalam tim 

belajar beranggotakan empat atau lima orang 

yang merupakan campuran menurut tingkat 

prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru 

menyajikan pelajaran, siswa bekerja dalam tim 

mereka untuk memastikan seluruh anggota tim 

telah menguasai pelajaran tersebut. Saat belajar 

berkelompok, siswa saling membantu untuk 

menuntaskan materi yang dipelajari. Guru 

memantau dan mengelilingi tiap kelompok 

untuk melihat adanya kemungkinan siswa yang 

memerlukan bantuan guru. Metode ini pun 

dibantu oleh metode pelatihan, penugasan, dan 

tanya jawab sesuai satuan pelajaran sehingga 

ketuntasan materi dapat terwujud (Her World 

Indonesia edisi Maret 2005, halaman 190 – 1). 

Berdasarkan uraian di atas, judul yang 

diambil oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

Upaya Meningkatkan Prestasi Dan Kualitas 

Belajar bahasa Indonesia Pada Materi Berbicara 

dan Membaca Dengan Menerapkan Metode 

STAD dan Metode Role Playing Pada Siswa 

Kelas VI SD. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan (action research), karena penelitian 

dilakukan untuk memecahkan masalah 

pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga 

termasuk penelitian deskriptif, sebab 

menggambarkan bagaimana suatu teknik 

pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil 

yang diinginkan dapat dicapai.  

Menurut Oja dan Sumarjan (dalam 

Titik Sugiarti, 1997; 8) mengelompokkan 

penelitian tindakan menjadi empat macam yaitu 

(a) guru bertindak sebagai peneliti, (b) 

penelitian tindakan kolaboratif, (c) Simultan 

terintegratif, dan (d) administrasi social 

ekperimental. Dalam penelitian tindakan ini 

menggunakan bentu guru sebagai peneliti, 

penanggung jawab penuh penelitian tindakan 

adalah praktisi (guru). Tujuan utama dari 

penelitian tindakan ini adalah meningkatkan 

hasil pembelajaran di kelas dimana guru secara 

penuh terlibat dalam penelitian mulai dari 

perencanaan, tindakan, pengamatan dan 

refleksi.  

Dalam penelitian ini peneliti tidak 

bekerjasama dengan siapapun, kehadiran 

peneliti sebagai guru di kelas sebagai pengajar 

tetap dan dilakukan seperti biasa, sehingga 

siswa tidak tahu kalau diteliti. Dengan cara ini 

diharapkan didapatkan data yang seobjektif 

mungkin demi kevalidan data yang diperlukan. 

Penelitian ini akan dihentikan apabila 

ketuntasan belajar secara kalasikal telah 

mencapai 85% atau lebih. Jadi dalam penelitian 

ini, peneliti tidak tergantung pada jumlah siklus 

yang harus dilalui. 
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Penelitian ini menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim Pelatih 

Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian 

yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan 

yang dilakukan untuk meningkatkan 

kemantapan rasional dari tindakan mereka 

dalam  melaksanakan tugas, memperdalam 

pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang 

dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi 

dimana praktek pembelajaran tersebut 

dilakukan (dalam Mukhlis, 2000: 3). Sedangkah 

menurut Mukhlis (2000: 5) PTK adalah suatu 

bentuk kajian yang bersifat sistematis reflektif 

oleh pelaku tindakan untuk memperbaiki 

kondisi pembelajaran yang dilakukan. Adapun 

tujuan utama dari PTK adalah untuk 

memperbaiki/meningkatkan pratek 

pembelajaran secara berkesinambungan, 

sedangkan tujuan penyertaannya adalah 

menumbuhkan budaya meneliti di kalangan 

guru (Mukhlis, 2000: 5). 

Sesuai dengan jenis penelitian yang 

dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka 

penelitian ini menggunakan model penelitian 

tindakan dari Kemmis dan Taggart  (dalam 

Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari 

sklus yang satu ke siklus yang berikutnya. 

Setiap siklus meliputi planning (rencana), 

action (tindakan), observation (pengamatan), 

dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus 

berikutnya adalah perncanaan yang sudah 

direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan 

tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi 

permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap 

penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada 

gambar berikut.  

 

Gambar 1. Alur PTK 

 

Penjelasan alur di atas adalah: 

1. Rancangan/rencana awal, sebelum 

mengadakan penelitian peneliti 

menyusun rumusan masalah, tujuan dan 

membuat rencana tindakan, termasuk di 

dalamnya instrumen penelitian dan 

perangkat pembelajaran. 

2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi 

tindakan yang dilakukan oleh peneliti 

sebagai upaya membangun pemahaman 

konsep siswa serta mengamati hasil 

atau dampak dari diterapkannya metode 

pembelajaran  model discovery . 

3. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan 

mempertimbangkan hasil atau dampak 

dari tindakan yang dilakukan 

berdasarkan lembar pengamatan yang 

diisi oleh pengamat. 

4. Rancangan/rencana yang direvisi, 

berdasarkan hasil refleksi dari 

pengamat membuat rancangan yang 

direvisi untuk dilaksanakan pada siklus 

berikutnya. 

5. Observasi dibagi dalam tiga putaran, 

yaitu putaran 1, 2 dan 3, dimana masing 

putaran dikenai perlakuan yang sama 

(alur kegiatan yang sama) dan 

membahas satu sub pokok bahasan 

yang diakhiri dengan tes formatif di 

akhir masing putaran. Dibuat dalam 

tiga putaran dimaksudkan untuk 

memperbaiki sistem pengajaran yang 

telah dilaksanakan. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari: 

1.  Silabus. Yaitu seperangkat rencana dan 

pengaturan tentang kegiatan 

pembelajaran pengelolahan kelas, serta 

penilaian hasil belajar.  

2.  Rencana Pelajaran (RP). Yaitu 

merupakan perangkat pembelajaran 

yang digunakan sebagai pedoman guru 

dalam mengajar dan disusun untuk tiap 

putaran. Masing-masing RP berisi 

kompetensi dasar, indicator pencapaian 

hasil belajar, tujuan pembelajaran 

khusus, dan kegiatan belajar mengajar. 

3.  Lembar Kegiatan Siswa. Lembar 

kegaian ini yang dipergunakan siswa 

untuk membantu proses pengumpulan 

data hasil eksperimen. 
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4. Lembar Observasi Kegiatan Belajar 

Mengajar 

a. Lembar observasi pengolahan 

pembelajaran model STAD dan 

Role Playing, untuk mengamati 

kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran. 

b. Lembar observasi aktivitas siswa 

dan guru, untuk mengamati 

aktivitas siswa dan guru selama 

proses pembelajaran. 

5.  Tes formatif. Tes ini disusun 

berdasarkan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. Tes formatif ini diberikan 

setiap akhir putaran. Bentuk soal yang 

diberikan adalah pilihan ganda 

(objektif). Sebelumnya soal-soal ini 

berjumlah 46  

Untuk mengetahui keefektivan suatu metode 

dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan 

analisa data. Pada penelitian ini menggunakan 

teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu 

metode penelitian yang bersifat 

menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai 

dengan data yang diperoleh dengan tujuan 

untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai 

siswa juga untuk memperoleh respon siswa 

terhadap kegiata pembelajaran serta aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran. Untuk 

mengalisis tingkat keberhasilan atau persentase 

keberhasilan siswa setelah proses belajar 

mengajar setiap putarannya dilakukan dengan 

cara memberikan evaluasi berupa soal tes 

tertulis pada setiap akhir putaran. Analisis ini 

dihitung dengan menggunakan statistik 

sederhana (deskriptif), yakni (1) Untuk menilai 

ulangan atu tes formatif. Peneliti melakukan 

penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang 

selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang 

ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-

rata tes formatif; (2) Untuk ketuntasan belajar. 

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu 

secara perorangan dan secara klasikal. 

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar 

mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994), 

yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila 

telah mencapai skor 65% atau nilai 65, dan 

kelas disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut 

terdapat 85% yang telah mencapai daya serap 

lebih dari sama dengan 65%.  

 

 

3. HASIL DAN  PEMBAHASAN 

Data penelitian yang diperoleh berupa hasil 

uji coba item butir soal, data observasi berupa 

pengamatan pengelolaan pembelajaran model 

STAD dan Role Playing dan pengamatan 

aktivitas siswa dan guru pada akhir 

pembelajaran, dan data tes formatif siswa pada 

setiap siklus. Data hasil uji coba item butir soal 

digunakan untuk mendapatkan tes yang betul-

betul mewakili apa yang diinginka. Data ini 

selanjutnya dianalisis tingkat validitas, 

reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda. 

Data lembar observasi diambil dari dua 

pengamatan yaitu data pengamatan penglolaan 

pembelajaran model STAD dan Role Playing 

yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan metode pembelajaran model STAD 

dan Role Playing dalam meningkatkan prestasi 

Data tes formatif untuk mengetahui 

peningkatan prestasi belajar siswa setelah 

diterapkan pembelajaran model STAD dan Role 

Playing. 

 

1. Hasil Siklus I 

a. Tahap Perencanaan. Pada tahap ini 

peneliti mempersiapkan perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari rencana 

pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1, 

dan alat-alat pengajaran yang 

mendukung.  

b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan . 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

untuk siklus I dilaksanakan dengan 

jumlah siswa 22 orang. Dalam hal ini 

peneliti bertindak sebagai guru. Adapun 

proses belajar mengajar mengacu pada 

rencana pelajaran yang telah 

dipersiapkan. Pengamatan (observasi) 

dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksanaan belajar mengajar. Pada 

akhir proses belajar mengajar siswa 

diberi tes formatif I dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa 

dalam proses belajar mengajar yang 

telah dilakukan. Dari hasil pengamatan 

dijelaskan bahwa dengan menerapkan 

metode pembelajaran model STAD dan 

Role Playing diperoleh nilai rata-rata 

prestasi belajar siswa adalah 69,09 dan 

ketuntasan belajar mencapai 68,18% 

atau ada 15 siswa  dari 22 siswa sudah 
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tuntas belajar. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pada siklus 

pertama secara klasikal siswa belum 

tuntas belajar, karena siswa yang 

memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 

68,18% lebih kecil dari persentase 

ketuntasan yang dikehendaki yaitu 

sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena 

siswa masih merasa baru dan belum 

mengerti apa yang dimaksudkan dan 

digunakan guru dengan menerapkan 

metode pembelajaran model STAD dan 

Role Playing. 

 

2. Hasil Siklus II 

a. Tahap perencanaan. Pada tahap ini 

peneliti mempersiapkan perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari rencana 

pelajaran 2, LKS 2, soal tes formatif II, 

dan alat-alat pengajaran yang 

mendukung. 

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan. 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

untuk siklus II dengan jumlah siswa 22 

orang. Dalam hal ini peneliti bertindak 

sebagai guru. Adapun proses belajar 

mengajar mengacu pada rencana 

pelajaran dengan memperhatikan revisi 

pada siklus I, sehingga kesalahan atau 

kekurangan pada siklus I tidak terulang 

lagi pada siklus II. Pengamatan 

(observasi) dilaksanakan bersamaan 

dengan pelaksanaan belajar mengajar. 

Pada akhir proses belajar mengajar 

siswa diberi tes formatif II dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan siswa selama proses 

belajar mengajar yang telah dilakukan. 

Instrument yang digunakan adalah tes 

formatif II. Dari hasil pengamatan 

diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar 

siswa adalah 76,36 dan ketuntasan 

belajar mencapai 77,27% atau ada 17 

siswa dari 22 siswa sudah tuntas 

belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pada siklus II ini ketuntasan belajar 

secara klasikal telah megalami 

peningkatan sedikit lebih baik dari 

siklus I. Adanya peningkatan hasil 

belajar siswa ini karena setelah guru 

menginformasikan bahwa setiap akhir 

pelajaran akan selalu diadakan tes 

sehingga pada pertemuan berikutnya 

siswa lebih termotivasi untuk belajar. 

Selain itu siswa juga sudah mulai 

mengerti apa yang dimaksudkan dan 

diinginkan guru dengan menerapkan 

metode pembelajaran model STAD dan 

Role Playing. 

 

3. Hasil Siklus III 

a. Tahap Perencanaan. Pada tahap ini 

peneliti mempersiapkan perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari rencana 

pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3, 

dan alat-alat pengajaran yang 

mendukung 

b. Tahap kegiatan dan pengamatan. 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

untuk siklus III dengan jumlah siswa 22 

orang. Dalam hal ini peneliti bertindak 

sebagai guru. Adapun proses belajar 

mengajar mengacu pada rencana 

pelajaran dengan memperhatikan revisi 

pada siklus II, sehingga kesalahan atau 

kekurangan pada siklus II tidak 

terulang lagi pada siklus III. 

Pengamatan (observasi) dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan belajar 

mengajar. Pada akhir proses belajar 

mengajar siswa diberi tes formatif III 

dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan siswa dalam proses 

belajar mengajar yang telah dilakukan. 

Instrumen yang digunakan adalah tes 

formatif III. Berdasarkan hasil 

pengamatan diperoleh nilai rata-rata tes 

formatif sebesar 81,82 dan dari 22 

siswa yang telah tuntas sebanyak 19 

siswa dan 3 siswa belum mencapai 

ketuntasan belajar. Maka secara 

klasikal ketuntasan belajar yang telah 

tercapai sebesar 86,36% (termasuk 

kategori tuntas).  Hasil pada siklus III 

ini mengalami peningkatan lebih baik 

dari siklus II. Adanya peningkatan hasil 

belajar pada siklus III ini dipengaruhi 

oleh adanya peningkatan kemampuan 

guru dalam menerapkan pembelajaran 

model STAD dan Role Playing 

sehingga siswa menjadi lebih terbiasa 

dengan pembelajaran seperti ini 

sehingga siswa lebih mudah dalam 

memahami materi yang telah diberikan. 
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Pada siklus III ini ketuntasan secara 

klasikal telah tercapai, sehingga 

penelitian ini hanya sampai pada siklus 

III.  

c. Refleksi. Pada tahap ini akah dikaji apa 

yang telah terlaksana dengan baik 

maupun yang masih kurang baik dalam 

proses belajar mengajar dengan 

penerapan pembelajaran model STAD 

dan Role Playing. Dari data-data yang 

telah diperoleh dapat duraikan sebagai 

berikut:  

1) Selama proses belajar mengajar 

guru telah melaksanakan semua 

pembelajaran dengan baik. 

Meskipun ada beberapa aspek yang 

belum sempurna, tetapi persentase 

pelaksanaannya untuk masing-

masing aspek cukup besar. 

2) Berdasarkan data hasil pengamatan 

diketahui bahwa siswa aktif selama 

proses belajar berlangsung. 

3) Kekurangan pada siklus-siklus 

sebelumnya sudah mengalami 

perbaikan dan peningkatan 

sehingga menjadi lebih baik. 

4) Hasil belajar siswa pada siklus III 

mencapai ketuntasan. 

d. Revisi Pelaksanaan. Pada siklus III 

guru telah menerapkan pembelajaran 

model STAD dan Role Playing dengan 

baik dan dilihat dari aktivitas siswa 

serta hasil belajar siswa pelaksanaan 

proses belajar mengajar sudah berjalan 

dengan baik. Maka tidak diperlukan 

revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu 

diperhatikan untuk tindakan selanjutnya 

adalah memaksimalkan dan 

mepertahankan apa yang telah ada 

dengan tujuan agar pada pelaksanaan 

proses belajar mengajar selanjutnya 

penerapan pembelajaran model STAD 

dan Role Playing dapat meningkatkan 

proses belajar mengajar sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

 

4. Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran model STAD dan Role 

Playing memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini 

dapat dilihat dari semakin mantapnya 

pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru (ketuntasan belajar 

meningkat dari sklus I, II, dan II) yaitu masing-

masing 68,18%, 77,27%, dan 86,36%. Pada 

siklus III ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal telah tercapai. 

5. Kemampuan Guru dalam Mengelola 

Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

model STAD dan Role Playing dalam setiap 

siklus mengalami peningkatan. Hal ini 

berdampak positif terhadap prestasi belajar 

siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan 

meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap 

siklus yang terus mengalami peningkatan. 

6. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam 

Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

bahasa Indonesia pada pokok bahasan berbicara 

dan membaca yang paling dominan adalah 

bekerja dengan menggunakan alat/media, 

mendengarkan/ memperhatikan penjelasan 

guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa 

dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa 

aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru selama 

pembelajaran telah melaksanakan langah-

langkah pembelajaran model STAD dan Role 

Playing dengan baik. Hal ini terlihat dari 

aktivitas guru yang muncul di antaranya 

aktivitas membimbing dan mengamati siswa 

dalam mengerjakan kegiatan LKS/menemukan 

konsep, menjelaskan/melatih menggunakan 

alat, memberi umpan balik/evaluasi/tanya 

jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas 

cukup besar. 

  

 

4. SIMPULAN 

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkan 

seluruh pembahasan serta analisis yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa (1) 

Pembelajaran dengan model STAD dan Role 

Playing memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai 

dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam 

setiap siklus, yaitu siklus I (68,18%), siklus II 

(77,27%), siklus III (86,36%); (2) Penerapan metode 

pembelajaran model STAD dan Role Playing 
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mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa yang 

ditunjukan dengan hasil wawancara dengan sebagian 

siswa, rata-rata jawaban siswa menyatakan bahwa 

siswa tertarik dan berminat dengan metode 

pembelajaran model STAD dan Role Playing 

sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar. 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian 

sebelumnya agar proses belajar mengajar bahasa 

Indonesia lebih efektif dan lebih memberikan hasil 

yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran 

yakni (1) Untuk melaksanakan model model STAD 

dan Role Playing memerlukan persiapan yang cukup 

matang, sehingga guru harus mampu menentukan 

atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan 

dengan model model STAD dan Role Playing dalam 

proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil 

yang optimal; (2) Dalam rangka meningkatkan 

prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering 

melatih siswa dengan berbagai metode 

pembelajaran, walau dalam taraf yang sederhana,  

dimana siswa nantinya dapat menemukan 

pengetahuan baru, memperoleh konsep dan 

keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya; 

dan (3) Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, 

karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di SDN 

Repok Tunjang. 
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